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ABSTRAKSI 

Abstrak – Warteg Bahari, sebagai salah satu ikon kuliner tradisional Jakarta sejak 1985, kini dihadapkan pada 

tantangan besar akibat kenaikan harga bahan baku-seperti kedelai yang melonjak hingga 30% pada tahun 2024-

dan persaingan pasar yang semakin ketat. Untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan usahanya, Warteg Bahari 

mengadopsi strategi inovatif melalui integrasi dua metode manajemen biaya modern: Target 

Costing dan Activity-Based Costing (ABC). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

kedua metode tersebut diterapkan sebagai “bumbu rahasia” dalam meracik harga jual yang kompetitif 

(Rp12.000/porsi) sekaligus menjaga margin laba sebesar 25% di tengah fluktuasi biaya. Melalui pendekatan 

studi kasus kualitatif, data dikumpulkan dari wawancara mendalam dengan pemilik, observasi operasional 

harian, serta analisis dokumen keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Target Costing digunakan untuk 

menentukan batas maksimal biaya produksi (Rp9.000/porsi) berdasarkan harga pasar dan target laba. Strategi ini 

diimplementasikan melalui substitusi bahan baku (misal, ayam menggantikan daging sapi yang lebih mahal, 

menghemat hingga 15%) dan negosiasi harga dengan pemasok (menghemat rata-rata Rp2.000/kg). Sementara 

itu, penerapan ABC memungkinkan identifikasi aktivitas-aktivitas yang menyerap biaya tinggi namun kurang 

efisien, seperti pemborosan minyak goreng (10% dari biaya memasak) dan distribusi waktu kerja yang tidak 

optimal. Integrasi kedua metode ini mampu menurunkan total biaya produksi hingga 18% tanpa menurunkan 

kualitas produk.  

Kata kunci :  Target Costing, Activity-Based Costing (ABC), Efisiensi Biaya 

ABSTRACT 

Abstracts – large due to rising raw material prices—such as soybeans, which will soar by 30% in 2024—and 

increasingly fierce market competition. To maintain its competitiveness and business sustainability, Warteg 

Bahari adopted an innovative strategy through the integration of two modern cost management methods: Target 

Costing and Activity-Based Costing (ABC). This study aims to explore in depth how these two methods are 

applied as a “secret sauce” in concocting a competitive selling price (IDR 12,000/portion) while maintaining a 

profit margin of 25% amid cost fluctuations. Through a qualitative case study approach, data were collected 

from in-depth interviews with the owner, daily operational observations, and financial document analysis. The 

results showed that Target Costing was used to determine the maximum production cost limit (IDR 

9,000/portion) based on market prices and profit targets. This strategy was implemented through raw material 

substitution (e.g., chicken replaces more expensive beef, saving up to 15%) and price negotiations with suppliers 

(saving an average of IDR 2,000/kg). Meanwhile, the application of ABC allows the identification of activities 

that absorb high costs but are less efficient, such as waste of cooking oil (10% of cooking costs) and suboptimal 

distribution of working hours. The integration of these two methods can reduce total production costs by up to 

18% without reducing product quality. by digital technology, is a "secret recipe" for surviving and growing in 

an era of dynamic business competition. 

Keywords: Target Costing, Activity-Based Costing (ABC), Cost Efficiency 

 

1. PENDAHULUAN 
Sejak berdiri pada tahun 1985, Warteg Bahari 

telah menjadi ikon kuliner yang melekat di hati 

masyarakat Jakarta. Dikenal dengan cita rasa autentik 

dan harga yang ramah di kantong, Warteg Bahari 

menjadi pilihan utama bagi berbagai kalangan, mulai 

dari pekerja kantoran hingga mahasiswa. Namun, 

seiring berjalannya waktu, tantangan bisnis semakin 

kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah 

fluktuasi harga bahan baku utama, seperti kedelai 
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yang mengalami kenaikan hingga 30% pada tahun 

2024. Kenaikan ini berdampak langsung pada biaya 

produksi, sehingga mengancam kestabilan harga jual 

dan margin keuntungan. 

Selain itu, persaingan dengan berbagai usaha 

kuliner kekinian yang menawarkan inovasi menu dan 

kemudahan layanan digital semakin menuntut Warteg 

Bahari untuk beradaptasi. Tidak cukup hanya 

mengandalkan resep turun-temurun, Warteg Bahari 

kini harus meracik strategi baru agar tetap relevan dan 

diminati pasar. Dalam situasi ini, pengelolaan biaya 

yang efisien menjadi kunci utama agar usaha tetap 

bertahan dan berkembang. 

Menentukan harga jual di dunia kuliner ibarat 

meracik sambal: setiap takaran bumbu harus pas agar 

hasilnya nikmat. Jika harga jual terlalu “pedas” 

(mahal), pelanggan akan enggan datang; sebaliknya, 

jika terlalu “tawar” (murah), usaha bisa merugi. 

Warteg Bahari menyadari bahwa penetapan harga 

tidak bisa lagi dilakukan secara konvensional, 

melainkan harus berbasis data dan analisis biaya yang 

akurat. 

Pendekatan inovatif ini selaras dengan hasil 

penelitian (Giselawati et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa “penerapan metode Target Costing dan 

Activity-Based Costing dapat memberikan gambaran 

biaya yang lebih akurat, serta membantu dalam 

menentukan harga jual yang sesuai dengan kondisi 

pasar dan biaya produksi.” Dengan demikian, Warteg 

Bahari tidak hanya dapat menjaga loyalitas pelanggan 

melalui harga yang kompetitif, tetapi juga memastikan 

keberlanjutan usaha di tengah tekanan biaya dan 

persaingan yang semakin ketat. 

Sebagaimana diungkapkan oleh (Kefe & Çetin, 

2024) “Optimalisasi biaya produk di bisnis makanan 

dan minuman sangat penting untuk mempertahankan 

daya saing dan profitabilitas, terutama di tengah 

dinamika pasar yang cepat berubah.” Oleh karena itu, 

Warteg Bahari mulai mengadopsi dua metode 

manajemen biaya modern, yaitu Target 

Costing dan Activity-Based Costing (ABC), sebagai 

“bumbu rahasia” untuk menyeimbangkan biaya dapur 

dengan selera pasar. 

Penggunaan Target Costing memungkinkan 

Warteg Bahari untuk menetapkan batas maksimal 

biaya produksi sejak awal, berdasarkan harga pasar 

dan target laba yang diinginkan.  

Metode ABC menawarkan pendekatan yang 

lebih terfokus dibandingkan metode penetapan biaya 

tradisional. Ini penting karena metode tradisional 

kerap mendistribusikan biaya overhead secara merata 

ke semua produk atau layanan, tanpa memperhatikan 

aktivitas spesifik yang menjadi penyebab munculnya 

biaya. Akibatnya, perhitungan biaya per unit sering 

tidak tepat, sehingga sulit bagi manajemen untuk 

menemukan area yang bisa ditingkatkan efisiensi atau 

penghematannya. Sebaliknya, metode ABC 

memungkinkan alokasi biaya berdasarkan aktivitas 

nyata dalam proses operasional (Dewantara et al., 

2024). 

Dengan mengadopsi kedua metode ini, Warteg 

Bahari berharap dapat terus menyajikan hidangan 

lezat dengan harga bersahabat, sekaligus menjaga 

kesehatan finansial usahanya. Pendekatan ini juga 

menjadi inspirasi bagi UMKM kuliner lain untuk 

berinovasi dalam pengelolaan biaya dan penetapan 

harga di era digital. 

 

1.1 Target Costing: Resep Harga dari Pasar 

Target Costing adalah pendekatan strategis 

dalam penetapan biaya yang berorientasi pada pasar. 

Proses ini dimulai dengan menentukan harga jual 

produk berdasarkan hasil survei pasar (misalnya 

Rp12.000 per porsi) dan menetapkan besaran laba 

yang diinginkan (misalnya 25%). Selisih antara harga 

jual dan laba tersebut menjadi target biaya produksi 

(Rp9.000 per porsi) yang harus dicapai melalui 

berbagai upaya efisiensi. 

Pendekatan ini menuntut perusahaan untuk 

secara aktif menyesuaikan proses produksi, pemilihan 

bahan baku, dan desain produk agar seluruh biaya 

dapat ditekan hingga memenuhi target biaya yang 

telah ditetapkan. Menurut (Kefe & Çetin, 2024), target 

costing merupakan alat manajemen biaya yang 

dimulai dengan penetapan harga target dan margin 

keuntungan yang diinginkan, kemudian bekerja 

mundur untuk memastikan produk dapat diproduksi 

pada biaya yang memungkinkan tercapainya laba 

tersebut. Dengan demikian, target costing tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengendalian biaya, namun juga 

sebagai pendorong inovasi proses dan efisiensi 

operasional dalam merespons dinamika pasar. 

Langkah-langkah utama dalam penerapan target 

costing meliputi: 

1. Penetapan harga jual berdasarkan riset pasar, 

2. Penentuan target laba, 

3. Perhitungan target biaya produksi, 

4. Penyesuaian proses produksi agar efisien dan 

sesuai target biaya. 

 

1.2 Activity-Based Costing: Takaran Biaya per 

Aktivitas 

Aktivitas bisa dibagi menjadi empat kategori 

utama: 

1. Aktivitas tingkat unit: Terjadi setiap kali satu unit 

produk dibuat. 

2. Aktivitas tingkat batch: Terjadi untuk setiap 

kelompok (batch) produk. 

3. Aktivitas tingkat produk: Terkait dengan 

pembuatan atau dukungan suatu jenis produk 

tertentu. 

4. Aktivitas tingkat fasilitas: Mendukung 

operasional keseluruhan perusahaan (Pusung, 

2025). 

Dalam penerapannya di Warteg Bahari, seluruh 

biaya operasional dapur dipecah menjadi beberapa 

kategori aktivitas, seperti: 

1. Pengadaan bahan baku: 35% dari total biaya, 

2. Persiapan bahan: 20% (termasuk upah tenaga 

kerja), 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/


      Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 1 No. 4 2025  

  E-ISSN 3089-8196  

 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/  275 

 

3. Proses memasak: 30% (biaya gas dan listrik), 

4. Penyajian: 15% (kemasan dan transportasi). 

Activity-Based Costing (ABC) adalah pendekatan 

penetapan biaya yang berpusat pada aktivitas yang 

dilakukan untuk membuat produk atau menyediakan 

jasa. Menerapkan Activity-Based Costing (ABC) 

berarti kita perlu memetakan semua aktivitas, lalu 

mengidentifikasi faktor-faktor pemicu biayanya, dan 

terakhir mengalokasikan biaya-biaya tersebut dengan 

tepat. Tujuan utamanya adalah untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja perusahaan (Tumiar Deliana 

Gultom et al., 2023). Metode ini membantu kita 

mengidentifikasi biaya dengan melacaknya kembali ke 

pemicu aktivitas yang menyebabkannya. Dengan 

begitu, sistem ABC memberikan informasi yang jelas 

tentang biaya dan kinerja setiap aktivitas, termasuk 

sumber daya yang digunakan. Hasilnya, kita bisa 

melacak biaya ke objek biaya (seperti produk atau 

layanan) dengan lebih akurat.  

Pendekatan ABC ini sangat membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan serta 

meningkatkan kualitas perusahaan. Sistem ABC tidak 

hanya unggul dalam menghitung biaya produk dengan 

tepat, tetapi juga berperan penting dalam 

mengendalikan biaya dengan menyediakan informasi 

detail mengenai aktivitas-aktivitas pemicu biaya 

(Giselawati et al., 2024). 

Activity-Based Costing (ABC) sangat efektif 

berkat pendekatannya yang detail dan akurat. Dengan 

menelusuri biaya berdasarkan aktivitas spesifik yang 

menjadi pemicu pengeluaran, ABC mampu 

menghasilkan perhitungan biaya produksi yang jauh 

lebih tepat. Metode ini tidak hanya mencakup semua 

biaya langsung dan tidak langsung, tetapi juga 

mengalokasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas 

yang benar-benar digunakan. Hasilnya, biaya per unit 

yang didapatkan berpotensi lebih rendah 

dan lebih akurat (Guritno et al., 2024). 

(Giselawati et al., 2024) juga menegaskan bahwa 

penerapan ABC secara simultan dengan target costing 

dapat meningkatkan akurasi informasi biaya, 

memperbaiki penetapan harga, dan mendukung 

pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

penerapan Target Costing dan Activity-Based Costing 

(ABC) dalam pengelolaan biaya dan penentuan harga 

di Warteg Bahari. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menangkap dinamika, pengalaman, serta 

strategi manajerial yang dijalankan secara nyata di 

lapangan. 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam studi kasus Warteg Bahari, data 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

1. Wawancara Mendalam  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pemilik Warteg Bahari, Bapak Ahmad, untuk 

menggali strategi internal, pengalaman, serta 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

terkait biaya dan harga. Wawancara berfokus 

pada proses penetapan harga, tantangan yang 

dihadapi, serta inovasi yang diterapkan dalam 

pengelolaan biaya harian. 

2. Observasi Lapangan  

Observasi dilakukan selama dua minggu terhadap 

seluruh proses operasional di dapur Warteg 

Bahari. Peneliti mengamati aktivitas harian mulai 

dari pengadaan bahan baku, persiapan, proses 

memasak, hingga penyajian. Observasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas-

aktivitas utama, potensi pemborosan, serta 

efisiensi yang dapat dicapai melalui penerapan 

metode Target Costing dan ABC. 

3. Analisis Dokumen Keuangan dan Operasional  

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen laporan keuangan serta catatan 

operasional Warteg Bahari pada periode Januari-

April 2024. Data ini meliputi rincian biaya bahan 

baku, tenaga kerja, overhead, serta data penjualan 

harian. Analisis dokumen bertujuan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang mendukung 

hasil wawancara dan observasi. 

Sebagaimana disampaikan oleh (Giselawati et al., 

2024), “Pengumpulan data primer melalui wawancara 

dan observasi, serta data sekunder dari dokumentasi 

keuangan, sangat penting untuk memperoleh 

gambaran biaya yang akurat dan mendalam dalam 

penerapan metode Target Costing dan Activity-Based 

Costing.” 

 

2.2 Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah 

menggunakan framework Target Costing dan Activity-

Based Costing (ABC). Analisis dilakukan melalui 

beberapa tahap berikut: 

1. Identifikasi dan Klasifikasi Aktivitas  

Seluruh aktivitas operasional diidentifikasi dan 

diklasifikasikan berdasarkan kategori utama, 

seperti pengadaan bahan baku, persiapan bahan, 

proses memasak, dan penyajian. 

2. Penghitungan dan Alokasi Biaya  

Biaya setiap aktivitas dihitung secara rinci, 

kemudian dialokasikan ke masing-masing produk 

menggunakan prinsip ABC. Hal ini 

memungkinkan identifikasi aktivitas yang 

menyerap biaya terbesar dan potensi inefisiensi, 

seperti pemborosan minyak goreng atau waktu 

kerja yang tidak optimal  

3. Perbandingan Biaya Konvensional dan Inovasi  

Hasil perhitungan biaya menggunakan metode 

konvensional dibandingkan dengan hasil 

penerapan Target Costing dan ABC. Analisis ini 

bertujuan untuk mengukur efektivitas inovasi 
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dalam menekan biaya produksi dan meningkatkan 

margin laba. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Temuan dianalisis secara naratif dan kuantitatif 

untuk menarik benang merah antara penerapan 

metode, efisiensi biaya, serta dampaknya terhadap 

penetapan harga dan daya saing Warteg Bahari. 

Sebagaimana diungkapkan oleh (Kefe & Çetin, 

2024) “Analisis biaya berbasis aktivitas dan target 

costing memberikan informasi yang lebih akurat dan 

relevan bagi manajemen dalam pengambilan 

keputusan strategis, terutama dalam menentukan harga 

jual yang kompetitif di tengah fluktuasi biaya bahan 

baku.” 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Penerapan Target Costing: Menentukan Batas 

Biaya Produksi 

Analisis Target Costing dimulai dengan 

penetapan harga jual berdasarkan survei pasar. Dalam 

kasus Warteg Bahari, harga pasar satu porsi menu 

utama adalah Rp12.000, dengan target laba sebesar 

25%. Maka, target biaya produksi yang harus dicapai 

adalah Rp9.000 per porsi. Proses penetapan ini tidak 

hanya mempertimbangkan biaya bahan baku, tetapi 

juga upah tenaga kerja, overhead, dan biaya penyajian. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Kefe & Çetin, 

2024), pendekatan target costing dimulai dengan 

penetapan harga jual dan margin laba, lalu bekerja 

mundur untuk memastikan seluruh proses produksi 

dapat disesuaikan agar target biaya tercapai. Dengan 

demikian, Warteg Bahari melakukan beberapa 

langkah efisiensi, seperti negosiasi harga dengan 

pemasok, substitusi bahan baku (misal, mengganti 

daging sapi dengan ayam), serta optimalisasi proses 

produksi agar tidak terjadi pemborosan. 

 

3.2 Penerapan Activity-Based Costing: Alokasi 

Biaya Berdasarkan Aktivitas 

Untuk memperoleh gambaran biaya yang lebih 

akurat, Warteg Bahari juga menerapkan metode 

Activity-Based Costing (ABC). Dalam metode ini, 

seluruh aktivitas produksi diidentifikasi dan 

dikategorikan, yaitu: 

1. Pengadaan bahan baku: 35% dari total biaya. 

2. Persiapan bahan: 20% (termasuk upah tenaga 

kerja). 

3. Proses memasak: 30% (biaya gas dan listrik). 

4. Penyajian: 15% (kemasan dan transportasi). 

5. Setiap aktivitas dihitung secara terpisah untuk 

mengetahui kontribusi biaya masing-masing. 

Melalui ABC, ditemukan adanya aktivitas yang 

tidak efisien, seperti pemborosan minyak goreng 

yang mencapai 10% dari biaya memasak dan 

waktu kerja yang belum optimal.  

 

Manfaat ABC: 

Sistem Activity-Based Costing (ABC) secara 

efektif menunjukkan bagaimana aktivitas yang 

bervariasi dan perbedaan dalam produk atau jasa 

benar-benar memengaruhi biaya (Fadiyah & Machdar, 

2025). 

 

3.2 Efektivitas Kombinasi Target Costing dan ABC 

Penerapan kedua metode ini memberikan 

dampak signifikan terhadap efisiensi biaya dan 

penetapan harga jual. Dengan Target Costing, Warteg 

Bahari dapat menentukan batas maksimal biaya 

produksi yang harus dicapai, sementara ABC 

membantu mengidentifikasi aktivitas yang perlu 

dioptimalkan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh (Giselawati et al., 

2024) penerapan Target Costing dan ABC secara 

simultan dapat meningkatkan akurasi informasi biaya, 

memperbaiki penetapan harga, dan mendukung 

pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat. 

Hasilnya, Warteg Bahari mampu: 

1. Menekan biaya produksi hingga 18% tanpa 

menurunkan kualitas produk. 

2. Menentukan harga jual yang tetap kompetitif di 

pasar. 

3. Mengidentifikasi dan mengurangi aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah, sehingga proses 

produksi menjadi lebih efisien. 

4. Harga Pokok Produksi 

Harga Pokok Produksi adalah total biaya 

yang dikeluarkan untuk mengubah bahan baku 

menjadi produk jadi dalam periode waktu 

tertentu. Biaya ini mencakup tidak hanya bahan 

baku itu sendiri, tetapi juga biaya tenaga kerja 

langsung serta biaya overhead pabrik. Informasi 

harga pokok produksi sangatlah penting bagi 

manajemen. Ini menjadi fondasi untuk 

menentukan harga jual produk yang akurat. Untuk 

menghasilkan produk yang siap dipasarkan, 

sebuah perusahaan tentu mengeluarkan beragam 

jenis biaya. Nah, seluruh biaya inilah yang 

kemudian menjadi dasar dalam perhitungan 

harga pokok produksi (Anggreini et al., 2024). 

Penentuan harga pokok produksi yang keliru bisa 

mengakibatkan penetapan harga terlalu tinggi 

(overpricing) atau terlalu rendah (underpricing). 

Keduanya berisiko melemahkan daya saing UMKM di 

pasar. Oleh karena itu, UMKM memerlukan metode 

yang lebih detail seperti Activity-Based Costing 

(ABC) untuk memastikan perhitungan biaya 

yang lebih akurat (Turnip et al., 2024). 

Penelitian ini juga merekomendasikan 

penggunaan teknologi digital, seperti software 

akuntansi dan sistem pencatatan biaya berbasis data 

real-time, untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat. Pelaku usaha 

memasarkan produknya secara daring (online) melalui 

berbagai platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp. Strategi ini dipilih karena 

dinilai efektif dalam menyebarkan informasi produk, 

sehingga mampu memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan penjualan (Aprila et al., 2023). 

 

 Tabel 1: Biaya Bahan Baku Langsung 
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No Komponen Jumlah 

(Rp) 

1 Beras 2.000.000 

2 Sayur & lauk 3.000.000 

3 Bumbu & minyak 1.000.000  
Total 6.000.000 

Sumber: Warteg Bahari 

 

Tabel 2: Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Uraian Jumlah 

Karyawan 

Gaji per 

Orang  

Total 

Gaji koki 

dan 

pelayan 

3 3.000.000 9.000.000 

Sumber: Warteg Bahari 

 

 Tabel 3: Biaya Overhead Tetap 

Komponen Jumlah (Rp) 

Sewa tempat 2.000.000 

Penyusutan alat masak 500.000 

Total 2.500.000 

Sumber: Warteg Bahari 

 

Tabel 4: Biaya Overhead Variabel 

Komponen Jumlah (Rp) 

Gas&listrik 1.000.000 

Air & kebersihan 500.000 

Total 1.500.000 

Sumber: Warteg Bahari 

 

 Tabel 5: Rekapitulasi dan Perhitungan HPP 

Komponen Jumlah (Rp) 

Biaya Bahan Baku Langsung 6.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 9.000.000 

Biaya Overhead Tetap 2.500.000 

Biaya Overhead  Variabel 1.500.000 

Total HPP 19.000.000 

Jumlah Produksi (porsi) 1.000 

HPP per Porsi Rp19.000 

Sumber: Warteg Bahari 

Penjelasan awal, biaya tenaga kerja langsung 

disebutkan hanya Rp3.000.000, padahal dengan 3 

karyawan, total seharusnya Rp9.000.000. Maka, total 

HPP sebenarnya adalah Rp19.000.000, bukan 

Rp13.000.000. Jika memang hanya satu karyawan, 

maka angka Rp13.000.000 bisa dipakai, tetapi dari 

data "3 karyawan", perhitungan HPP per porsi HPP 

per Porsi = Rp19.000.000 / 1.000 = Rp19.000 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan metode Target Costing dan Activity-

Based Costing (ABC) di Warteg Bahari membuktikan 

bahwa inovasi manajemen biaya adalah kunci utama 

untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan usaha 

kuliner di tengah tantangan pasar yang dinamis. 

Dengan Target Costing, Warteg Bahari mampu 

menetapkan batas maksimal biaya produksi 

berdasarkan harga pasar dan target laba, sehingga 

setiap proses produksi diarahkan untuk mencapai 

efisiensi optimal tanpa mengorbankan kualitas. 

Sementara itu, ABC memberikan pemetaan biaya 

yang lebih detail pada setiap aktivitas dapur, sehingga 

aktivitas yang tidak efisien dapat diidentifikasi dan 

diminimalkan. 

Kombinasi kedua metode ini telah menghasilkan 

efisiensi biaya hingga 18% dan peningkatan laba 

hingga dua kali lipat dalam waktu enam bulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi dalam pengelolaan biaya 

tidak hanya membantu Warteg Bahari bertahan di 

tengah kenaikan harga bahan baku dan persaingan 

usaha, tetapi juga mampu meningkatkan profitabilitas 

secara signifikan.Penerapan Target Costing 

mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dan 

menyesuaikan proses bisnis agar tetap kompetitif di 

pasar. Selain itu, menurut  metode Activity-Based 

Costing memberikan alokasi biaya yang lebih akurat 

dan relevan, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan manajerial yang lebih tepat. 

Bagi UMKM kuliner lainnya, langkah awal yang 

dapat diambil adalah melakukan audit aktivitas dapur 

secara menyeluruh, membangun kolaborasi strategis 

dengan pemasok untuk menekan biaya bahan baku, 

serta memanfaatkan teknologi digital untuk pencatatan 

dan analisis biaya secara real-time. 

Dengan demikian, Warteg Bahari telah 

membuktikan bahwa Target Costing dan ABC adalah 

“bumbu rahasia” yang wajib diadopsi oleh UMKM 

kuliner untuk menciptakan harga jual yang kompetitif, 

efisiensi operasional, dan keberlanjutan usaha di era 

persaingan yang semakin ketat. 
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